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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian-uraian sebelumnya di atas, penulis dapat menarik 

kesimpulan bahwa:  

1. Peran Pondok Pesantren dalam pembentukan akhlak santri yang diadakan 

oleh Ustadz dan Ustadzah bersama dengan santri sudah berjalan dengan baik, 

kegiatan tersebut seperti mujahadah, khitobah, burdah, bandongan dan 

bimbingan hikmah, kegiatan tersebut melibatkan semua santri putra dan putri 

di Pondok Pesantren Al-Mandily.  

2. Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan, peneliti dapat menarik 

kesimpulan Peran Pondok Pesantren dalam pembentukan akhlak santri sudah 

baik, dan kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh ustadz dan ustadzah dapat 

membuat perubahan akhlak santri menjadi baik dari sebelumnya, walau 

dalam pelaksanaanya terdapat faktor-faktor pendukung dan penghambat, 

faktor pendukung dalam pembentukan akhlak santri yaitu, adanya sarana dan 

prasarana yang cukup memadai, sehingga membuat lancarnya kegiatan dan 

aktivitas di ponpes, mendapat dukungan dari wali santri dan masyarakat 

sekitar serta adanya semangat dan kerjasama dari ustadz dan ustadzah dalam 

membentuk akhlak santri yang baik, sedangkan faktor penghambatnya yaitu 

Faktor cuaca yang kadang membuat para santri malas untuk berangkat dan 

Masih kurangnya keyakinan dan kemantapan para santri di dalam mengikuti 

kegiatan tersebut. Sehingga timbulnya sifat malas didalam diri santri untuk 

mengikuti kegiatan yang diadakan di pondok pesantren.  

 

B. Saran  

Bersadasarkan penelitian yang peneliti lakukan di Pondok Pesantren Al-

Mandily, maka peneliti dapat memberikan saran baik untuk pihak pondok 

pesantren secara umum dan Pondok Pesantren Al-Mandily khususnya semua 

santri.  
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1. Bagi Pondok Pesantren Kembangkan terus segala potensi santri yang ada, 

tingkatkan potensi yang telah dicapai sebagai suatu wujud kesungguhan 

Pondok Pesantren Al-Mandily dalam menjalankan fungsi dan kewajibanya, 

yakni mencetak dan menghasilkan generasi Islam yang berkualitas, kreatif, 

cakap, berdaya saing serta memiliki keimanan ketaqwaan yang baik kepada 

Allah SWT. Dengan kata lain terciptanya generasai ilmuan-ilmuan muslim 

yang berakhlakul kariamah (Insan kamil) yang siyap merebangkan sayapnya 

di masyarakat luas untuk terus menegakan kalimah-kalimah Allah SWT.  

2. Bagi Santri Dukung terus kegiatan-kegiata yang diadakan oleh Pondok 

Pesantren Al-Mandily sebagai upaya pembentukan akhlak santri agar lebih 

baik lagi. karena dengan adanya kegiatan-kegiatan tersebut santri bisa 

melaksanakan amar ma’ruf nahi mungkar dan berkhlak lebih baik. Akhirnya, 

semoga hasil penelitian ini bermanfaat bagi kita semua dan seluruh pembaca 

yang berkesempatan untuk membaca penelitian ini. Semoga Allah SWT 

senantiasa melimpahkan rahmat serta Ridho-Nya kepada setiap niat baik kita 

Amin 
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